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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 

1. Siswa kelas VIII SMP N 1 Bone memiliki gaya berpikir divergen maupun 

konvergen. Yang didominasi oleh siswa dengan gaya berpikir divergen. 

2. Siswa kelas VIII SMP N 1 Bone mempunyai kemampuan penalaran yang 

bervariasi yang didominasi oleh siswa dengan kemampuan penalaran sedang. 

3. Siswa dengan gaya brpikir divergen cenderung kemampuan penalaran tinggi 

4. Siswa dengan gaya berpikir konvergen cenderung kemampuan penalaran sedang 

5. Siswa dengan gaya berpikir divergen cenderung kemampuan rendah. 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian profil kemampuan penalaran matematika siswa 

ditinjau dari gaya berpikir, beberapa saran dari peneliti sebagai berikut:  

1. Kepada guru, sebaiknya untuk lebih melatihkan kemampuan penalaran 

matematika siswa berdasarkan gaya berpikir yang dimilikinya, serta lebih 

mengenalkan beragam strategi penalaran pada para siswa. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian lebih luas dilakukan pada hal 

yang berkaitan dengan kemampuan penalaran, misal perangkat pembelajaranuntuk 

meningkatkan kemampuan penalaran. 
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